
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah Puskesmas Lubuk Pakam Kabupaten Deli 

Serdang Sumatera Utara. Puskesmas dipilih karena merupakan pusat 

pelayanan kesehatan utama bagi wilayah sekitarnya, termasuk pasien TB paru 

yang mendapat perawatan dan pemantauan secara berkala. Puskesmas 

Lubuk Pakam berfokus pada pelayanan termasuk pengobatan tuberculosis 

paru dan jumlah penderita TB-Paru tergolong tinggi. Penelitian ini telah 

dilakukan pada 17-24 Desember 2024. 

B. Jenis dan Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross-

sectional untuk mengetahui hubungan asupan vitamin C dengan kadar leukosit 

darah pada penderita tuberculosis paru. Pengumpulan data dilakukan secara 

bersamaan untuk variabel independen (asupan vitamin C) dan variable 

dependen (kadar leukosit dalam darah) selama periode penelitian yang sama. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah penderita TB-Parudi Puskesmas 

Lubuk Pakam yang berjumlah 95 orang yang sedang menjalankan pengobatan 

dan menerima perawatan selama rentang waktu penelitian di wilayah kerja 

Puskesmas Lubuk Pakam. 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 38 orang yaitu penderita TB-Paru 

dengan rentang usia 16-58 tahun di wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Pakam. 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel adalah dengan teknik 

purposive     sampling. Kriteria sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebagai 

berikut: 



a. Merupakan penderita yang mengidap TB-Paru 

b. Tidak mengalami penyakit komplikasi. 

c. Bersedia menjadi sampel. 

d. Berusia rentang 16-58 tahun yang sedang mengonsumsi Obat Anti 

Tuberkulosis (OAT). 

e. Kesediaan untuk mengisi formulir persetujuan pengambilan sampel 

darah. 

f. Mendapat persetujuan dari pihak Puskesmas Lubuk Pakam untuk 

mendukung pelaksanaan penelitian. 

g. Mewawancarai dengan menggunakan formulir food recall 24 jam 

selama 3 hari tidak berturut-turut. 

D. Jenis dan Cara Pengumpulan Data  

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder yang diperoleh secara langsung maupun melalui 

pencatatan data dari Puskesmas Lubuk Pakam. Berikut data-data yang akan 

dikumpulkan berhubungan dengan penelitian, sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Sebelum mengumpulkan data primer, peneliti membedakan lokasi food 

recall agar responden lebih nyaman. Proses food recall terlebih dahulu 

dilakukan di satu lokasi, kemudian diambil darahnya, dan dilaksanakan secara 

bertahap setelah recall selesai dilokasi yang berbeda. Tujuan dari cara ini 

adalah untuk memudahkan agar tidak berkumpul disatu tempat dan menjadi 

ramai pada saat pendataan. Data primer yang diperoleh dan dikumpulkan dari 

penelitian, meliputi : 

a. Identitas Diri  

Data yang dikumpulkan meliputi nama, umur, jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan dan alamat dengan menggunakan dokumen identitas. 

b. Data Asupan Vitamin C 

Melakukan wawancara untuk mendapatkan asupan vitamin C  untuk 



mendapatkan data yang belum didapatkan selama melakukan food recall 24 

jam selama 3 hari tidak berturut-turut, yaitu food recall untuk menu hari senin 

dilakukan hari selasa, food recall untuk hari rabu dilakukan di hari kamis, dan 

food recall untuk menu hari jumlah dilakukan pada hari sabtu.  

Langkah-langkah metode food recall 24 jam: 

1. Menyediakan formulir untuk panggilan balik dan pengisian buku foto 

makanan. 

2. Mengumpulkan sampel disebuah ruangan. 

3. Menyambut responden, mengucapkan salam dan menjelaskan tujuan 

pengumpulan data penarikan kembali. 

4. Peneliti dapat menggunakan buku foto makanan (model makanan) untuk 

membantu responden mengingat konsumsi makanan mulai sejak bangun 

tidur hingga akan kembali tidur selama 24 jam dalam rumah tangga 

mereka, termasuk semua ukuran rumah tangga ( URT) untuk ditanyakan 

dan dicatat. 

5. Asupan yang ditentukan melalui alat food recall 24 jam diubah menjadi rata-

rata gram perhari dalam bentuk URT dan dianalisis menggunakan 

perangkat lunak Nutrisurvey.  

c. Data Kadar Leukosit Darah  

Kadar leukosit dalam tubuh dapat diketahui melalui pemeriksaan darah 

yang dilakukan dilaboratorium. Prosedur ini melibatkan   pengambilan sampel 

darah yang kemudian dianalisis menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis. 

Alat ini bekerja dengan prinsip spektrofotometri untuk memastikan hasil 

pengukuran kadar leukosit yang akurat dan dapat diandalkan. Langkah-

langkah yang dilakukan oleh tenaga analis saat mengambil sampel darah 

untuk pemeriksaan leukosit pada penderita TB-Paru adalah sebagai berikut: 

1. Membersihkan area kulit pada lokasi pengambilan darah dengan larutan 

antiseptik untuk memastikan sterilitas. 

2. Mengikat tali elastic dibagian atas lokasi pengambilan darah, bertujuan 



untuk membendung aliran darah dan memperjelas tampilan vena. 

3. Memasukkan jarum ke dalam pembuluh darah vena dan mengambil darah 

dalam jumlah yang sesuai, lalu mengalirkannya ke dalam tabung kecil yang 

steril. 

4. Menutup area bekas tusukan dengan perban untuk mencegah infeksi lebih 

lanjut. 

5. Memberi label pada tabung berisi informasi pasien dan waktu pengambilan, 

kemudian mengirimkannya ke laboratorium untuk pemeriksaan lebih lanjut 

terkait kadar leukosit. 

2. Data Sekunder  

Data isekunder imerupakan iinformasi iyang idiperoleh imelalui isurvei 

iyang idilakukan ioleh ipengelola iPuskesmas idaerah iatau ipeneliti ipada 

iinstansi iterkait. iData itersebut imencakup igambaran iumum ifasilitas 

ipenelitian, iseperti iruang ipemeriksaan, iruang itunggu, idan iruang 

ikonsultasi, iserta iprofil ipasien iTB-Paru iyang idirawat idi ifasilitas itersebut, 

itermasuk iinformasi idemografi idan idata ikesehatan ipasien iyang irelevan. 

3. Cara pengumpulan Data  

a. Sebelum Peneitian 

1. Menentukan ilokasi ipenelitian iyang itepat iuntuk imendukung 

ipengumpulan idata isecara ioptimal. 

2. Menyusun ijadwal ipenelitian isecara iterstruktur iagar isemua 

itahapan idapat idilaksanakan idengan iefisien idan iterorganisir. 

3. Mengajukan iizin ipenelitian ikepada ikepala iPuskesmas iLubuk 

iPakam, iKabupaten iDeli iSerdang, iserta ibagian iadministrasi, 

idengan imenjelaskan isecara idetail itujuan idan imanfaat ipenelitian. 

4. Melakukan iseleksi ipeserta ipenelitian iberdasarkan icriteria iinklusi 

idan ieksklusi iyang itelah iditetapkan iuntuk imemastikan idata iyang 

idiperoleh irelevan idan ivalid. 

5. Memberikan ipenjelasan ikepada ipenderita iTB-Paru idi iwilayah 



ikerja iPuskesmas itentang itujuan, iprosedur, idan imanfaat 

ipenelitian, iserta imeminta ipersetujuan imereka iuntuk 

iberpartisipasi. 

6. Mengumpulkan ireferensi iilmiah idari iartikel idan ijurnal iterkait iTB- 

iParu, itermasuk iaspek ipenularan, igejala, ihubungan iasupan 

ivitamin iC idengan isistem iimun, idan ikadar ileukosit idarah. 

7. Melakukan iseleksi ipeserta ipenelitian iberdasarkan icriteria iinklusi 

idan ieksklusi iyang itelah iditetapkan iuntuk imemastikan idata iyang 

idiperoleh irelevan idan ivalid. 

8. Memberikan ipenjelasan ikepada ipenderita iTB-Paru idi iwilayah 

ikerja iPuskesmas itentang itujuan, iprosedur, idan imanfaat 

ipenelitian, iserta imeminta ipersetujuan imereka iuntuk 

iberpartisipasi. 

9. Mengumpulkan ireferensi iilmiah idari iartikel idan ijurnal iterkait iTB- 

iParu, itermasuk iaspek ipenularan, igejala, ihubungan iasupan 

ivitamin iC idengan isistem iimun, idan ikadar ileukosit idarah. 

b. Saat Penelitian  

Dalam imelakukan ipenelitian iini, ipeneliti imendapat idukungan idari ienam 

iorang ipeneliti iyang imerupakan imahasiswa isemester ilima iprogram iDIII 

iGizi idi iLubuk iPakam. iSebelum imemulai ipengumpulan idata, iseluruh 

ipeneliti imendapat ipetunjuk idan ipelatihan imenyeluruh imengenai iprosedur, 

itujuan, idan imetode ipenelitian iyang iakan imereka ilakukan. iTujuannya 

iadalah iuntuk imembantu ipeneliti imemahami isetiap ilangkah ipengumpulan 

idata isecara idetail idan imelakukan ipengumpulan idata isecara icermat idan 

ikonsisten isesuai idengan ipedoman ipenelitian. 

E. Pengolahan dan Analisis Data  

1. Asupan Vitamin C 

Data asupan vitamin C dikumpulkan melalui teknik wawancara 

menggunakan formulir food recall 24 jam selama 3 hari tidak berturut- turut. 



Analisis data dibantu oleh program komputer Nutri Survey. 

2. Kadar Leukosit  

Kadar leukosit diukur untuk mengevaluasi jumlah leukosit dalam darah 

pasien TB-Paru. Proses ini dilakukan melalui pemeriksaan laboratorium 

menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis. 

Analisis data dilakukan dengan memeriksa hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen, yaitu: 

a. Analisis Univariat 

Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan setiap variabel secara 

terpisah, baik variabel independen (asupan vitamin C) maupun variabel 

dependen (kadar leukosit). 

b. Analisis Bivariat 

Sebelum melakukan analisis bivariat, data diuji normalitasnya dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian menunjukkan 

distribusi data asupan vitamin C dan kadar leukosit normal dengan p-value <1. 

Karena α (0,05), analisis korelasi Pearson  dan regresi linear dapat digunakan. 

Hubungan kedua variabel ini dinyatakan dengan nilai r yang berkisar antara -1 

sampai 1. Kekuatan hubungan dua variabel ini diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

1. r=0,001–0,25 i= ihubungan ilemah iatau itidak iada ihubungan 

2. r=0,26 i– i0,50 i= ihubungan isedang 

3. r=0,51 i– i0,75 i= ihubungan ikuat 

4. r i= i0,76 i– i1,00 i= ihubungan isangat ikuat iatau isempurna. 

Kesimpulan iditarik iberdasarkan ihasil ianalisis idata. iJika inilai ip<0,05 

imaka iH0 iditolak, idan ijika ip i>0,05 imaka iH0 iditerima. iPengaruh ikedua 

ivariabel iini idinyatakan idengan inilai iR i(koefisien ikorelasi) ipengaruh 

ihubungan idua ivariabel iini idiinterpretasikan isebagai iberikut: 

- Nilai iR idan iR iSquare: 

- R i(Koefisien iKorelasi) i: imenunjukkan ikekuatan ihubungan 



- R² i(Koefisien iDeterminasi): imenunjukkan iberapa ipersen ivariasi 

ivariabel idependen idapat idijelaskan ioleh iindependen. 

- Nilai ip i(Sig.): 

- Jika ip i< i0,05, imaka ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap idependen 

isignifikan isecara istatistik. 

- Jika ip i> i0,05, imaka ipengaruh ivariabel iindependent iterhadap ivariabel 

idependen itidak isignifikan. 

- Koefisien iRegresi i(B): 

- Jika ikoefisien ipositif, imaka iada ipengaruh ipositif i(semakin itinggi 

ivariabel iindependen, ivariabel idependen ijuga imeningkat). 

 

 

 

 

 

 

 


